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ABSTRACT 

The rapid development of digital technology has brought significant changes to the 
way students access and manage financial services. The availability of digital 
financial platforms such as electronic wallets, digital banking, and financial 
technology services provides convenience in financial transactions but also 
creates challenges related to students' financial management behavior. This study 
aims to analyze the effect of digital financial literacy on the financial management 
behavior of Economics Education students in the digital transformation era. This 
research uses a quantitative approach with a survey method. Data collection was 
carried out through questionnaires distributed to Economics Education students. 
The data analysis technique used simple linear regression analysis to determine 
the effect of digital financial literacy on students' financial management behavior. 
The results indicate that digital financial literacy has a positive contribution to 
improving students' financial management behavior. Students with better 
understanding of digital financial services tend to be more capable of planning 
expenses, controlling financial decisions, and utilizing financial technology wisely. 
Therefore, strengthening digital financial literacy through economic education is 
important to prepare students to become financially responsible individuals in the 
digital era. 
 
Keywords: Digital Financial Literacy, Financial Management Behavior, Economics 
Education Students, Digital Transformation, Financial Technology 
 

ABSTRAK 
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar terhadap cara 
mahasiswa dalam mengakses dan mengelola layanan keuangan. Kehadiran 
berbagai platform keuangan digital seperti dompet elektronik, mobile banking, dan 
layanan financial technology (fintech) memberikan kemudahan dalam melakukan 
transaksi keuangan, namun juga menimbulkan tantangan terhadap kemampuan 
mahasiswa dalam mengelola keuangan secara bijak. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh literasi keuangan digital terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan mahasiswa Pendidikan Ekonomi di era transformasi digital. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pengumpulan 
data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada mahasiswa Program Studi 
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Pendidikan Ekonomi. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear 
sederhana untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan digital terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi 
keuangan digital memberikan pengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki pemahaman lebih baik mengenai 
layanan keuangan digital cenderung mampu melakukan perencanaan keuangan, 
mengontrol pengeluaran, serta menggunakan teknologi keuangan secara lebih 
bertanggung jawab. Oleh karena itu, penguatan literasi keuangan digital melalui 
pendidikan ekonomi menjadi hal penting dalam membentuk mahasiswa yang 
memiliki kemampuan pengelolaan keuangan yang baik di era transformasi digital. 
 
Kata Kunci:  Literasi Keuangan Digital, Perilaku Pengelolaan Keuangan, 
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi, Transformasi Digital, Financial Technology 
 
A. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital 
telah membawa perubahan besar 
dalam berbagai aspek kehidupan 
manusia, termasuk dalam bidang 
ekonomi dan keuangan. Transformasi 
digital mendorong munculnya 
berbagai layanan keuangan berbasis 
teknologi (financial technology), 
seperti dompet digital (e-wallet), 
mobile banking, pembayaran digital, 
serta berbagai platform investasi 
online (Rahmah & Fasa, 2024). 
Kehadiran layanan tersebut 
memberikan kemudahan bagi 
masyarakat, khususnya generasi 
muda, dalam melakukan aktivitas 
keuangan secara cepat, praktis, dan 
efisien. Namun, kemudahan akses 
terhadap layanan keuangan digital 
juga menghadirkan tantangan baru, 
terutama terkait kemampuan individu 
dalam memahami, menggunakan, 
dan mengelola keuangan secara 
bijak (Wardhani et al, 2026). 

Mahasiswa sebagai bagian dari 
generasi digital merupakan kelompok 
yang memiliki tingkat interaksi tinggi 
dengan teknologi keuangan. 

Penggunaan layanan keuangan 
digital telah menjadi bagian dari 
aktivitas sehari-hari mahasiswa, 
mulai dari transaksi pembayaran, 
pembelian kebutuhan, hingga 
pengelolaan tabungan. Akan tetapi, 
tingginya penggunaan teknologi 
keuangan tidak selalu diikuti dengan 
kemampuan pengelolaan keuangan 
yang baik. Kemudahan transaksi 
digital dapat mendorong perilaku 
konsumtif apabila tidak disertai 
dengan pemahaman mengenai 
konsep keuangan, perencanaan 
pengeluaran, serta pengendalian diri 
dalam mengambil keputusan finansial 
(Tobing et al., 2026). 

Dalam konteks pendidikan 
ekonomi, kemampuan mengelola 
keuangan menjadi salah satu 
kompetensi penting yang perlu 
dimiliki mahasiswa. Pendidikan 
ekonomi tidak hanya berorientasi 
pada pemahaman konsep ekonomi 
secara teoritis, tetapi juga berperan 
dalam membentuk perilaku ekonomi 
individu dalam kehidupan sehari-hari. 
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
sebagai calon pendidik diharapkan 
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memiliki kemampuan literasi 
keuangan yang baik sehingga 
mampu menerapkan prinsip 
pengelolaan keuangan secara tepat 
serta memberikan edukasi ekonomi 
kepada masyarakat (Sulastri, 2026). 

Literasi keuangan digital 
menjadi salah satu aspek penting 
dalam menghadapi perubahan sistem 
keuangan di era transformasi digital. 
Literasi keuangan digital tidak hanya 
berkaitan dengan pemahaman 
terhadap produk dan layanan 
keuangan, tetapi juga mencakup 
kemampuan dalam menggunakan 
teknologi keuangan secara aman, 
memahami risiko transaksi digital, 
serta mengambil keputusan 
keuangan yang bertanggung jawab. 
Pengetahuan tersebut menjadi dasar 
bagi mahasiswa untuk membangun 
perilaku pengelolaan keuangan yang 
sehat. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa literasi 
keuangan memiliki hubungan positif 
terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan mahasiswa, karena 
individu dengan tingkat literasi 
keuangan yang lebih baik cenderung 
mampu melakukan perencanaan, 
pengendalian, dan evaluasi terhadap 
kondisi keuangannya (Samosir et al., 
2026).  

Perilaku pengelolaan keuangan 
mahasiswa dapat dilihat dari 
beberapa aspek, seperti kemampuan 
menyusun anggaran, membedakan 
kebutuhan dan keinginan, melakukan 
pencatatan keuangan, menabung, 
serta menggunakan layanan 
keuangan digital secara bertanggung 
jawab. Rendahnya kemampuan 
dalam aspek tersebut dapat 

menyebabkan berbagai 
permasalahan finansial, seperti 
pengeluaran yang tidak terkontrol, 
ketergantungan terhadap pinjaman 
digital, serta kesulitan dalam 
memenuhi kebutuhan jangka 
panjang. Oleh karena itu, 
peningkatan literasi keuangan digital 
menjadi salah satu strategi penting 
dalam membangun perilaku 
keuangan yang lebih baik di kalangan 
mahasiswa (Alfiana et al., 2026). 

Sejumlah penelitian sebelumnya 
telah membahas hubungan antara 
literasi keuangan dan perilaku 
pengelolaan keuangan mahasiswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
literasi keuangan memberikan 
pengaruh positif terhadap 
kemampuan mahasiswa dalam 
mengelola keuangan pribadi. Namun, 
perkembangan teknologi keuangan 
menyebabkan perlunya kajian yang 
lebih spesifik mengenai literasi 
keuangan digital, karena kemampuan 
memahami layanan keuangan 
konvensional saja belum cukup untuk 
menghadapi perubahan sistem 
keuangan berbasis teknologi. 
Penelitian terbaru juga menunjukkan 
bahwa penggunaan teknologi 
keuangan dan literasi digital menjadi 
faktor penting dalam membentuk 
perilaku keuangan mahasiswa di era 
digital.  

Berdasarkan kondisi tersebut, 
penelitian mengenai pengaruh literasi 
keuangan digital terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi menjadi penting 
untuk dilakukan. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan 
gambaran mengenai sejauh mana 
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pemahaman mahasiswa terhadap 
layanan keuangan digital mampu 
memengaruhi kebiasaan mereka 
dalam mengelola keuangan pribadi. 
Selain itu, hasil penelitian ini juga 
dapat menjadi bahan evaluasi bagi 
institusi pendidikan dalam 
mengembangkan pembelajaran 
ekonomi yang tidak hanya berfokus 
pada aspek teoritis, tetapi juga 
membangun kemampuan literasi 
keuangan yang sesuai dengan 
kebutuhan era digital. 
 
B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian explanatory research. 
Pendekatan kuantitatif dipilih karena 
penelitian ini bertujuan untuk menguji 
hubungan serta mengetahui 
pengaruh antara variabel independen 
dan variabel dependen melalui 
analisis statistik. Penelitian ini 
berfokus pada pengaruh literasi 
keuangan digital sebagai variabel 
bebas (X) terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan mahasiswa 
sebagai variabel terikat (Y). 
Pendekatan serupa banyak 
digunakan dalam penelitian 
mengenai literasi keuangan 
mahasiswa karena mampu mengukur 
hubungan antarvariabel secara 
objektif melalui data kuesioner dan 
analisis regresi. 
 
C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 
Literasi keuangan digital 

merupakan salah satu kemampuan 
penting yang harus dimiliki 
mahasiswa di tengah perkembangan 

teknologi keuangan yang semakin 
pesat. Literasi keuangan digital tidak 
hanya berkaitan dengan kemampuan 
menggunakan layanan keuangan 
berbasis teknologi, tetapi juga 
mencakup pemahaman mengenai 
manfaat, risiko, keamanan transaksi, 
serta kemampuan mengambil 
keputusan keuangan secara bijak. 
Bagi mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi, kemampuan tersebut 
menjadi semakin penting karena 
mahasiswa tidak hanya berperan 
sebagai pengguna layanan keuangan 
digital, tetapi juga sebagai calon 
pendidik yang diharapkan mampu 
memberikan pemahaman ekonomi 
kepada masyarakat (Kusumastuti et 
al., 2026). 

Perkembangan layanan keuang
an digital seperti e-wallet, mobile 
banking, pembayaran digital, dan 
berbagai aplikasi finansial telah 
memberikan kemudahan bagi 
mahasiswa dalam melakukan 
aktivitas ekonomi sehari-hari. 
Mahasiswa dapat melakukan 
transaksi dengan lebih cepat tanpa 
terbatas oleh waktu dan tempat. 
Namun, kemudahan tersebut juga 
membawa tantangan apabila tidak 
disertai dengan pemahaman 
keuangan yang baik. Penggunaan 
layanan digital secara berlebihan 
dapat mendorong perilaku konsumtif, 
pembelian impulsif, serta rendahnya 
kemampuan dalam mengendalikan 
pengeluaran (Puteri et al., 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian, 
literasi keuangan digital memiliki 
peranan penting dalam membentuk 
perilaku pengelolaan keuangan 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi. 
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Mahasiswa yang memiliki 
pemahaman lebih baik mengenai 
layanan keuangan digital cenderung 
mampu mengatur pemasukan dan 
pengeluaran, menentukan prioritas 
kebutuhan, serta menggunakan 
teknologi keuangan secara lebih 
bertanggung jawab. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan 
memahami informasi keuangan 
digital menjadi salah satu faktor yang 
mendukung terbentuknya perilaku 
keuangan yang sehat. 

Dalam konteks pendidikan 
ekonomi, literasi keuangan digital 
menjadi bagian dari kompetensi yang 
perlu dikembangkan dalam proses 
pembelajaran. Pembelajaran 
ekonomi tidak hanya bertujuan 
memberikan pemahaman mengenai 
konsep ekonomi secara teori, tetapi 
juga membentuk kemampuan 
mahasiswa dalam mengambil 
keputusan ekonomi dalam kehidupan 
nyata. Oleh karena itu, mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi perlu memiliki 
kecakapan finansial agar mampu 
menghadapi perubahan sistem 
ekonomi digital. 

Hasil penelitian menunjukkan 
beberapa aspek utama yang 
berkaitan dengan pengaruh literasi 
keuangan digital terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan mahasiswa, 
yaitu: 
1. Pemahaman terhadap Layanan 

Keuangan Digital 
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

menunjukkan tingkat pemahaman 
yang cukup baik terhadap berbagai 
layanan keuangan digital yang 
berkembang saat ini. Penggunaan 
aplikasi seperti dompet digital, mobile 

banking, dan platform pembayaran 
online telah menjadi bagian dari 
aktivitas sehari-hari mahasiswa. 

Pemahaman terhadap layanan 
tersebut membantu mahasiswa 
dalam melakukan transaksi secara 
lebih efektif dan efisien. Selain itu, 
mahasiswa yang memiliki 
pengetahuan mengenai fitur dan 
fungsi layanan keuangan digital 
cenderung lebih mampu memilih 
layanan yang sesuai dengan 
kebutuhan serta memahami risiko 
yang mungkin terjadi dalam transaksi 
digital. 

Kemampuanmemahami layanan 
keuangan digital menjadi dasar 
penting dalam membangun perilaku 
keuangan yang bertanggung jawab. 
Tanpa pemahaman yang cukup, 
penggunaan teknologi keuangan 
hanya akan menjadi aktivitas 
konsumtif tanpa memberikan manfaat 
optimal bagi pengelolaan keuangan 
pribadi. 

 
2. Kemampuan MengelolaPengelua

ran dan Perencanaan Keuangan 
Literasi keuangan digital juga 

berhubungan dengan kemampuan 
mahasiswa dalam melakukan 
perencanaan keuangan. Mahasiswa 
yang memahami konsep pengelolaan 
keuangan cenderung lebih mampu 
membedakan antara kebutuhan dan 
keinginan, menyusun prioritas 
pengeluaran, serta mengontrol 
penggunaan uang dalam aktivitas 
sehari-hari. 

Penggunaanteknologi keuangan 
digital sebenarnya dapat membantu 
mahasiswa dalam melakukan 
pencatatan transaksi dan memantau 
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kondisi keuangan secara lebih 
mudah. Berbagai fitur dalam aplikasi 
keuangan dapat dimanfaatkan 
sebagai alat bantu untuk mengetahui 
pola pengeluaran sehingga 
mahasiswa dapat melakukan 
evaluasi terhadap kebiasaan 
finansialnya. 

Dengan demikian, teknologi 
digital tidak hanya berfungsi sebagai 
alat transaksi, tetapi juga dapat 
menjadi sarana pembelajaran dalam 
membangun kebiasaan pengelolaan 
keuangan yang lebih baik. 

 
3. Kesadaran terhadap Keamanan 

dan Risiko Keuangan Digital 
Selain memberikan kemudahan, 

perkembangan teknologi keuangan 
juga memiliki risiko seperti penipuan 
digital, kebocoran data pribadi, serta 
penggunaan layanan kredit digital 
yang tidak terkendali. Oleh karena itu, 
literasi keuangan digital memiliki 
peran penting dalam meningkatkan 
kesadaran mahasiswa terhadap 
keamanan transaksi. 

Mahasiswa yang memiliki 
literasi keuangan digital yang baik 
akan lebih berhati-hati dalam 
memberikan informasi pribadi, 
menggunakan aplikasi keuangan, 
serta mengambil keputusan terkait 
transaksi online. Kesadaran terhadap 
risiko tersebut menjadi bagian 
penting dari perilaku pengelolaan 
keuangan yang bertanggung jawab. 

 
4. Peran Pendidikan Ekonomi 

dalam Meningkatkan Literasi 
Keuangan Digital 

Program Studi Pendidikan 
Ekonomi memiliki peran strategis 

dalam meningkatkan kemampuan 
literasi keuangan digital mahasiswa. 
Melalui pembelajaran ekonomi, 
mahasiswa dapat memahami konsep 
pengelolaan keuangan, perilaku 
konsumen, perencanaan ekonomi, 
serta perkembangan teknologi dalam 
dunia keuangan. 

Integrasi materi literasi 
keuangan digital dalam pembelajaran 
ekonomi dapat menjadi salah satu 
upaya untuk mempersiapkan 
mahasiswa menghadapi perubahan 
ekonomi berbasis teknologi. 
Mahasiswa tidak hanya mampu 
memahami teori ekonomi, tetapi juga 
mampu menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pendidikan 
ekonomi memiliki kontribusi dalam 
membangun generasi muda yang 
memiliki kesadaran finansial dan 
mampu mengambil keputusan 
ekonomi secara rasional. 

Dalam era transformasi digital, 
literasi keuangan digital menjadi 
salah satu kemampuan yang tidak 
dapat dipisahkan dari kehidupan 
mahasiswa. Perubahan pola 
transaksi masyarakat menuju sistem 
digital membutuhkan individu yang 
tidak hanya mampu menggunakan 
teknologi, tetapi juga memahami 
bagaimana teknologi tersebut dapat 
dimanfaatkan untuk meningkatkan 
kesejahteraan finansial. 

Berdasarkan hasil penelitian, 
dapat diketahui bahwa semakin baik 
tingkat literasi keuangan digital 
mahasiswa, maka semakin baik pula 
perilaku pengelolaan keuangan yang 
dimiliki. Oleh karena itu, peningkatan 
literasi keuangan digital melalui 
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pendidikan ekonomi menjadi langkah 
penting dalam membentuk 
mahasiswa yang mandiri secara 
finansial, bertanggung jawab, dan 
siap menghadapi perkembangan 
ekonomi digital. 
 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
literasi keuangan digital memiliki 
peranan penting dalam membentuk 
perilaku pengelolaan keuangan 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi di 
era transformasi digital. 
Perkembangan teknologi keuangan 
memberikan kemudahan bagi 
mahasiswa dalam melakukan 
berbagai aktivitas ekonomi, namun 
kemudahan tersebut perlu diimbangi 
dengan kemampuan memahami dan 
menggunakan layanan keuangan 
digital secara bijak. 

Mahasiswa yang memiliki 
tingkat literasi keuangan digital yang 
baik cenderung menunjukkan 
perilaku pengelolaan keuangan yang 
lebih positif, seperti mampu 
menyusun perencanaan keuangan, 
mengendalikan pengeluaran, 
membedakan kebutuhan dan 
keinginan, serta memanfaatkan 
layanan keuangan digital secara 
aman dan bertanggung jawab. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemahaman 
terhadap teknologi keuangan tidak 
hanya berpengaruh terhadap 
kemampuan melakukan transaksi, 
tetapi juga terhadap kemampuan 
mahasiswa dalam mengambil 
keputusan finansial yang tepat. 

Selain itu, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pendidikan 
ekonomi memiliki peran strategis 
dalam meningkatkan literasi 
keuangan digital mahasiswa. Melalui 
pembelajaran ekonomi yang relevan 
dengan perkembangan teknologi, 
mahasiswa dapat memperoleh 
pemahaman yang lebih baik 
mengenai pengelolaan keuangan 
pribadi, risiko transaksi digital, serta 
pentingnya perilaku finansial yang 
sehat. 

Dengan demikian, peningkatan 
literasi keuangan digital perlu menjadi 
bagian dari pengembangan 
kompetensi mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi agar mampu menghadapi 
perubahan sistem ekonomi berbasis 
teknologi. Mahasiswa tidak hanya 
diharapkan menjadi pengguna 
layanan keuangan digital, tetapi juga 
menjadi individu yang memiliki 
kesadaran finansial, mampu 
mengelola keuangan secara mandiri, 
serta dapat berkontribusi dalam 
meningkatkan literasi ekonomi 
masyarakat di era digital. 
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